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ABSTRAK

Gambaran Regulasi Emosi Pada Mahasiswa Di Universitas Bosowa

Maria Anthonia Rehing
4517091108
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
Mariaanthonya2@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Gambaran Regulasi Emosi pada Mahasiswa
di Universitas Bosowa. Variabel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu
Regulasi Emosi dengan Skala yang digunakan pada peneliti ini yaitu telah siap
pakai dengan nilai reliabilitas 0.814 dari total item valid 10 item. Penelitian ini
menggunakan Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik regresi
linear sederhana serta pendekatan kuantitatif deksriptif. Responden yang telah ikut
serta dalam berpartisipasi sebanyak 840 responden pada mahasiswa di Universitas
bosowa. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.
Maka berdasarkan dari hasil analisis yang didapatkan bisa disimpulkan bahwa
gambaran Regulasi Emosi pada Mahasiswa di Universitas bosowa berada pada
tingkat kategori Rendah.

Kata Kunci : Regulasi Emosi, Mahasiswa, Universitas Bosowa


mailto:Mariaanthonya2@gmail.com

ABSTRACT

An Overview Of Emotion Regulation In Students At Bosowa University

Maria Anthonia Rehing
4517091108
Faculty of Psychology, Bosowa University
Mariaanthonya2@gmail.com

This study aims to look at the description of Emotion Regulation in Students at
Bosowa University. The variable used for this research is Emotion Regulation
with the Scale used in this researcher which is ready-to-use with a reliability value
of 0.814 from a total of 10 valid items. This study uses a sampling technique
using simple linear regression techniques and a descriptive quantitative approach.
Respondents who have participated in participating as many as 840 respondents in
students at Bosowa University. The data analysis technique in this study uses
descriptive analysis. So based on the results of the analysis obtained, it can be
concluded that the description of Emotional Regulation in Students at Bosowa
University is at the low category level.

Keywords: Emotion Regulation, Students, Bosowa University
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia No 12 Tahun 2012 yang mengatur
tentang pendidikan tinggi menjelaskan bahwa, untuk meningkatkan daya saing
bangsa dalam menghadapi globalisasi di segala bidang diperlukan pendidikan
tinggi yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta
menghasilkan intelektual, ilmuwan dan atau profesional. Untuk mewujudkan
itu maka adanya perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi. Dalam perguruan tinggi terdapat sivitas
akademika yang merupakan masyarakat akademik yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa.

Undang-undang No 12 tahun 2012 bab 1 ayat yang ke 15 mengatakan
bahwa mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi.
Siswoyo (2007) mendefinisikan mahasiswa sebagai individu yang sedang
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau
lembaga lain yang setara dengan perguruan tinggi . Mahasiswa memiliki
intelektualitas yang tinggi, cerdas dalam berpikir dan mempunyai perencanaan
dalam mengambil tindakan. Sifat yang cenderung melekat pada sosok seorang
mahasiswa yakni berpikir kritis dan bertindak cepat dan tepat.

Yusuf (2012) mengkategorikan tahap perkembangan mahasiswa pada usia

18 sampai 25 tahun. Tahap ini dikategorikan pada masa remaja akhir sampai

dewasa awal dan ditinjau dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada



usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. Mahasiswa dalam hal
ini berada pada tahap perkembangan masa dewasa awal, dimana individu pada
tahap ini sudah mampu mengungkapkan pendapat dan mengekspresikan
perasaan secara jujur tanpa menyinggung perasaan orang lain. Hal tersebut
berkenaan dengan perkembangan kognisi dewasa awal yaitu pemikiran
postformal atau kematangan berpikir, dimana mahasiswa sudah mampu
berpikir secara terbuka, adaptif dan tidak kaku. Pemikiran postformal dapat
membantu mahasiswa menggunakan logika dan emosi dalam berpikir dan
bertindak (Papalia & Fieldman, 2014).

Kemampuan regulasi emosi yang dimiliki individu sudah dimiliki sejak
bayi hingga dewasa, kemampuan ini terus berkembang bersamaan dengan
pengalaman-pengalaman emosi yang terjadi oleh individu (Yen, Yeh, Wang,
Liu, Chen & Ko, 2017). Kemampuan regulasi yang dimiliki mahasiswa lebih
bervariasi dan bersifat fleksibel sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial
tempatnya berada.

Kemampuan mahasiswa dalam mengatur emosinya dapat terus
meningkat, sesuai dengan penjelasan Kring dan Sloan (2010) bahwa dewasa
muda yang mampu menggunakan strategi regulasi emosi dengan fleksibel dan
tepat cenderung memiliki kualitas hubungan yang lebih baik, memiliki jiwa
prososial dan menunjukkan kompetensi sosial lebih tinggi dan lebih sedikit
mengalami resiko patologi. Sedangkan mahasiswa dengan ketrampilan
regulasi emosi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam kompetensi

sosial dan penyesuaian diri di lingkungan pendidikan.



Dalam lingkungan pendidikan Setiap mahasiswa mempunyai kewajiban
dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sesuai
dengan bidang ilmu yang ditempuhnya. Untuk bisa menyelesaikan tugas-tugas
akademik yang diberikan, mahasiswa harus bisa mengerti dan memahami
setiap pembelajaran yang didapat dikelas maupun diluar kelas . mahasiswa
mempunyai tugas utama untuk belajar, cara belajar seorang mahasiswa dapat
tergantung pada kebutuhannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 12 orang
mahasiswa Universitas bosowa, 5 orang mahasiswa menyebutkan bahwa
emosi yang mereka rasakan baik itu emosi positif maupun emosi negatif,
dapat mereka atur dengan baik ekspresi yang mereka keluarkan sehingga tidak
mempengaruhi lingkungan dan kegiatan mereka saat sedang beraktifitas
dikampus .7 orang lainnya mengatakan bahwa mereka tidak bisa mengontrol
emosi dengan baik, emosi-emosi yang mereka rasakan sangat mempengaruhi
aktifitas mereka terlebih saat berada di kampus dan saat melaksanakan
kegiatan-kegiatan dikampus. Ketika sedang mengalami emosi negatif, mereka
cenderung untuk mengikuti emosi yang mereka rasakan seperti yang dikatakan
MKL bahwa ketika sedang galau atau sedih, maka dia biasanya memilih untuk
tidak masuk kelas atau tidak mengikuti kegiatan kampus lainnya, ia kekampus
hanya untuk bertemu dengan teman-temannya. LN juga mengatakan bahwa
ketika dia merasakan emosi apapun yang terlalu berlebih dan tidak bisa
mengaturnya dengan baik maka akan mengganggu konsentrasinya dalam

kegiatan belajar didalam kelas maupun kegiatan lainnya dikampus.



Sejalan dengan itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Aryansah dan
Sari (2021) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang mengalami tekanan
kuliah dan permasalahan lain yang dialaminya yang membuat mahasiswa
tersebut tidak mampu meregulasi emosinya

Gross (2014) menyatakan bahwa regulasi emosi adalah proses individu
dalam mengelola, mengatur atau mempengaruhi jenis emosi yang dimiliki,
kapan emosi negatif tersebut muncul dan bagaimana individu semestinya
mengekspresikan emosi tersebut. Regulasi emosi dapat membantu individu
untuk mengatasi emosi yang berlebihan, sehingga dapat mengarahkan remaja
untuk memunculkan perilaku yang lebih baik dan mengurangi permasalahan
yang terjadi. Thompson (2011) mengemukakan bahwa regulasi emosi terdiri
dari proses intrinsik dan ekstrinsik yang bertanggung jawab untuk mengawasi,
mengevaluasi, dan memodifikasi respon dari emosi individu, terutama
intensitas dan bentuk respon tersebut.

Gross (2014) mengemukakan bahwa strategi regulasi emosi terdiri dari
cognitive reappraisal dan expressive suppression. Cognitive reappraisal
digunakan sebelum munculnya respon emosi, individu berusaha melakukan
penilaian kembali terhadap situasi yang memunculkan emosi. Expressive
suppression merupakan sebuah bentuk modulasi respon, individu berusaha
untuk mengurangi respon perilaku ekspresif yang dimunculkan setelah emosi
dirasakan (Gross, 2014).

Penggunaan strategi regulasi emosi yang tepat dalam kehidupan sehari-

hari akan berdampak baik terhadap berbagai aspek kehidupan, seperti



meningkatkan ketahanan dalam menghadapi kondisi yang menekan hingga
berdampak terhadap keberhasilan akademis individu. Regulasi emosi dapat
menurunkan emosi negatif seperti kemarahan, kesedihan maupun kecemasan,
Gross, Richard, & Jhon (2006),

Regulasi emosi merupakan suatu proses pembentukan emosi yang
dimiliki individu, kapan individu memilikinya dan bagaimana individu
mengalami serta mengekspresikan emosi tersebut. Regulasi emosi mengarah
pada bagaimana emosi tersebut diatur, bukan bagaimana emosi mengatur
suatu hal yang lain (Gross, 2014). Berdasarkan fenomena yang peneliti temui
dilapangan, individu cenderung mengikuti emosi yang sedang dirasakan
sehingga mempengaruhi aktifitas mereka dimana saja.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana gambaran regulasi
emosi yang terjadi pada mahasiswa yang ada di Universitas Bosowa. Maka
dari itu peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Regulasi

Emosi pada Mahasiswa di Universitas Bosowa”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana gambaran regulasi emosi pada

mahasiswa di Universitas Bosowa?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran regulasi

emosi pada mahasiswa di Universitas Bosowa.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pemahaman baru mengenai gambaran regulasi emosi pada mahasiswa

1.4.2 Manfaat paraktis

Secara praktis, manfaat penelitian ini:

a.

Bagi mahasiswa, mampu memahami bagaimana gambaran
regulasi emosi pada mahasiswa .

Bagi tenaga pengajar, dapat dijadikan sumber pengetahuan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi

kedepannya dalam meneliti tentang regulasi emosi.
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TINJAUAN TEORITIS

2.1 Regulasi Emosi
2.1.1 Pengertian Regulasi Emosi

Gross (2014) mengungkapkan bahwa regulasi emosi merupakan
proses ketika individu dapat mengatur jenis emosi yang dimiliki.
Individu yang memiliki regulasi emosi yang baik paham waktu
munculnya emosi tersebut dan mampu mengekspresikan emosi dengan
tepat.

Regulasi emosi merupakan strategi yang dilakukan secara sadar
ataupun tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat atau
mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu pengalaman
emosi dan perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat
mempertahankan atau meningkatkan emosi yang dirasakannya baik
positif maupun negatif. (Gross, 2007)

Kostiuk dan Fouts (2002) mengemukakan bahwa regulasi emosi
merupakan kemampuan untuk merespon pengalaman dengan emosi
yang menunjukkan sikap yang dapat ditoleransi dan reaksi spontan
namun tetap fleksibel. Sejalan dengan definisi tersebut, Hurlock (1978)
mengemukakan bahwa regulasi emosi merupakan pengarahan energi
emosi ke perilaku yang bermanfaat dan dapat diterima secara sosial.
Individu yang sedang mengendalikan ekspresi dan emosi juga
berusaha untuk mengubah energi tersebut dengan mempersiapkan

perilaku yang berguna.



Regulasi emosi adalah proses untuk memantau, mengevaluasi, dan
modulasi reaksi emosional untuk mencapai tujuan individu dan
memfasilitasi fungsi sosial adaptif (Larsen, Vermulst, Geenen, Van
Middendorp, English, Gross, Thao Ha, Catherine & Engels, 2013).
Berdasarkan penjelasan tersebut maka regulasi emosi memiliki
peranan penting dalam mempengaruhi perilaku pada mahasiswa.
Kemampuan seseorang dalam mengekspresikan emosi yang dilakukan
baik secara lisan maupun tulisan dapat membantu meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan psikologis dan fungsi fisik pada seseorang
saat menghadapi peristiwa traumatik dalam hidupnya dan membantu
mengatasi distres psikologis (Strobee, Stroebe, Schut, Zech, & Bout,
2002). Terkait individu yang memiliki regulasi emosi yang baik,
individu memiliki kemampuan untuk berhubungan dengan bagaimana
individu tersebut membuat suatu penetapan akan langkah apa yang
akan digunakan untuk menghadapi segala bentuk emosi dan
pikirannya, sehingga dapat lebih dengan jelas memantau emosi yang
sedang dihadapi. Selain itu individu memiliki penilaian yan baik, atas
segala peristiwa positif dan negatif yang dihadapi sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya dan bagaimana menggunakan
pengetahuannya tersebut untuk menghasilkan apa yang menjadi
harapannya (Kostiuk & Gregory, 2002; Garber & Dodge, 2004)

Campos, Frankel, dan Camras (2004) mengemukakan bahwa

regulasi emosi merupakan modifikasi dari setiap proses dalam sistem



yang menghasilkan emosi atau manifestasinya dalam perilaku. Proses
yang memodifikasi emosi berasal dari serangkaian proses yang sama
dengan proses vyang terlibat dalam emosi. Gross (2014)
mengemukakan bahwa regulasi emosi mengacu pada proses-proses
yang dilakukan individu untuk memengaruhi emosi mereka, dan
bagaimana mereka mengalami dan mengekspresikan emosi tersebut.
Proses regulasi emosi dapat otomatis atau dikendalikan, sadar atau
tidak sadar, dan dapat memberi efek pada satu atau lebih inti dalam
proses emosi secara keseluruhan.

Gross dan Thompson (2007) mengemukakan regulasi emosi ialah
sekumpulan berbagai proses dalam mengatur emosi. Proses regulasi
emosi dapat dikontrol individu yang disadari atau tidak disadari dan
dapat memiliki efek pada satu atau lebih proses yang membangkitkan
emosi. Emosi merupakan proses yang melibatkan banyak komponen
yang bekerja terus menerus sepanjang waktu. Regulasi emosi
melibatkan perubahan dalam dinamika emosi, atau waktu munculnya,
besarnya, lamanya dan mengimbangi respon perilaku, dan pengalaman
atau fisiologis. Regulasi emosi dapat mengurangi, memperkuat atau
memelihara emosi tergantung pada setiap tujuan individu. Regulasi
emosi juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengevaluasi
dan mengubah reaksireaksi emosional untuk bertingkah laku tertentu
yang sesuai dengan situasi yang sedang terjadi, (Mayangsari dan

Ranakusuma, 2014).
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Eisenberg dan Morris (Kring & Sloan, 2010) mengemukakan
bahwa regulasi emosi didefinisikan sebagai proses memulali,
mempertahankan, memodulasi, atau mengubah kejadian, intensitas,
atau lamanya keadaan perasaan. Motivasi terkait emosi dan proses
fisiologis sering kali terjadi untuk mencapai tujuan individu. Hilt,
Hanson, dan Pollak (2011) mengemukakan bahwa regulasi emosi
merupakan seperangkat proses perhatian, kognitif, perilaku, sosial, dan
biologis yang bertindak untuk memodulasi, mengelola, atau mengatur
emosi. Proses-proses ini bertindak untuk mengatur emosi agar dapat
membantu individu dalam memenuhi tuntutan lingkungan mereka.

Beer dan Lombardo (Gross, 2014) menjelaskan tentang cara
mengatur emosi. Pertama, individu mungkin secara otomatis atau
sengaja merespon informasi, kejadian, dan orang yang membuat
individu merasa baik dan menghindari atau mengabaikan orang-orang
yang membangkitkan emosi negatif. Individu mengendalikan emosi
yang dialami melalui seleksi atau penciptaan situasi tertentu. Kedua,
begitu pengalaman emosional muncul, individu dapat memanipulasi
besarnya respon untuk segera menekan emosi negatif dan menguatkan
atau mempertahankan emosi positif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Regulasi emosi
yang dikemukakan oleh Gross (2014), dimana dalam teori ini
menggambarkan situasi dimana individu dapat mengatur emosi yang

dimilikinya dan dapat mengekpresikan dengan tepat emosinya.
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Gross (2007) menggambarkan proses emosi sebagai model
modalitas yang berdasarkan interaksi individu dengan situasi yang di
hadapi. Menurut Gross (2007), proses emosi meliputi beberapa
rangkaian sebagai berikut: situation — attention — appraisal — response.
Rangkaian dimulai dengan adanya situasi eksternal dan internal yang
dialami individu. Individu akan memberikan perhatian bila situasi
tersebut relevan dengan dirinya, lalu memberi penilaian hingga
akhirnya muncul respon emosi. Respon emosi disini meliputi tiga
aspek yaitu perilaku nyata, pengalaman subyektif, dan perubahan
fisiologis. Siklus ini berjalan dinamis, karena respon dari suatu situasi
dapat menjadi situasi baru untuk proses berikutnya, dan begitu
seterusnya. Oleh karena itu, proses emosi ini merupakan proses yang
dapat terjadi berulang dan berlangsung dalam waktu yang panjang,
tergantung dari situasi yang dihadapi individu tersebut.

Menurut Thompson (dalam Putnam, 2005) Indikator regulasi emosi
sebagai berikut: 1) Memonitor (emotions monitoring) yaitu individu
menyadari dan memahami keseluruhan proses yang terjadi di dalam
dirinya, perasaannya, pikirannya, dan latar belakang dari tindakannya.
2) Mengevaluasi emosi (emotions evaluating) yaitu individu mengelola
dan menyeimbangakan emosiemosi yang dialaminya. 3) Memodifikasi
(emotions modifications) yaitu individu merubah emosi sedemikian
rupa sehingga mampu memotivasi diri terutama ketika individu berada

dalam keadaan putus asa, cemas dan marah. Regulasi emosi memiliki
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cakupan luas pada berbagai aspek biologi, sosial, tingkah laku sebagai
proses kognitif yang disadari dan tidak disadari. Secara sosial, emosi
diregulasikan dengan cara mencari akses ke hubungan interpersonal
dan sumber dukungan yang bersifat nyata. Secara fisiologis, emosi itu
sendiri diregulasikan oleh nadi-nadi, sehingga dapat mempercepat
pernapasan (atau memperpendek pernapasan), memperbanyak keringat
atau hal lainnya yang berhubungan dengan rangsangan emosi.
Sedangkan secara tingkah laku, emosi diregulasikan melalui berbagai
macam respon tingkah laku. Terakhir, emosi juga berguna untuk
mengatur proses kognitif yang tidak disadari individu, seperti proses
selective attention, memory distortion, penolakan, atau proyeksi, atau
oleh proses kognitif yang disadari, seperti menyalahkan diri sendiri
ataupun menyalahkan orang lain (Garnefski, Kraaj, & Spinhoven,

2001).

Aspek — Aspek Regulasi Emosi
Gross & John (2003) mengemukakan bahwa aspek-aspek regulasi
emosi terdiri dari dua, yaitu:
a. Cognitive reappraisal
Cognitive reappraisal merupakan bentuk perubahan kognitif
yang melibatkan penafsiran situasi yang berpotensi memunculkan
emosi dengan cara mengubah dampak emosional. Individu

menafsirkan permulaan situasi yang dapat memunculkan emosi
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kemudian dapat merubah perilaku emosinya. Individu yang
dihadapkan kepada situasi tertekan, diharapkan mampu menilai
situasi dengan emosi yang baik sehingga lebih mampu memberikan
dampak positif (Gross & John,2003). Cognitive reappraisal dapat
diartikan sebagai suatu cara yang digunakan individu untuk
memaknai kembali situasi yang mendorong emosi yang memiliki
tujuan  untuk  mengubah  akibat dari =~ emosionalnya
(Gross&John,2003). Teori Cognitive reappraisal menjelaskan
bahwa emosi atau komponen emosional disebabkan dan dibedakan
oleh penilaian individu terhadap stimulus yang tidak sesuai atau
sesuai dengan tujuan dan harapan, gampang/susah dikendalikan
serta diakibatkan oleh individu lain,diri sendiri atau kondisi
impersonal (Moor,2017)
. Expressive suppression

Expressive suppression merupakan sebuah bentuk modulasi
respon yang melibatkan individu mengurangi perilaku emosi yang
ekspresif ketika individu sudah dalam keadaan emosional.
Expressive suppression lebih berfokus kepada bagaimana individu
mampu merubah ekspresi emosi yang keluar ketika individu
tersebut sudah dalam keadaan emosional.

Expressive Suppression dapat dijelaskan sebagai upaya yang
dilakukan individu sebagai strategi meregulasi emosi yang terdiri

dari proses top-down, kontrol sadar ekspresi yang dinyatakan
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melalui perilaku reflreksif dari emosi seperti menahan tangis,
memperhatahankan ekspresi wajar agar tetap netral untuk dapat
menyembunyikan perasaan emosional (Gross & John, 2003).
Sejalan dengan hal ini, Expressive Suppression merupakan suatu
konsep yang merupakan bagian dari strategi regulasi emosi dengan
mengontrol ekspresi yang terlihat dari luar agar dapat
mempengaruhi sesuatu yang tidak terlihat atau bersifat internal dari
dalam diri manusia (Gross, 2014). Meregulasi ekspresi saat
merasa emosi dapat membuat membuat individu tidak terlihat

sedang merasakan emosi (Vohs & Baumeister, 2016).

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Regulasi Emosi
Gross (2008) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi regulasi emosi, yaitu:
a. Budaya
Kepercayaan yang terdapat dalam kelompok masyarakat
tertentu dapat memengaruhi cara individu menerima, menilai suatu
pengalaman emosi, dan menampilkan suatu respon emosi.
Culturally permissible merupakan cara individu merespon
berinteraksi dengan orang lain dan dalam cara individu tersebut
meregulasi emosi.
b. Religiusitas
Setiap agama mengajarkan individu untuk dapat mengontrol

emosinya. Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi akan
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berusaha untuk menampilkan emosi yang tidak berlebihan bila
dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat religiusitas
rendah.
c. Kepribadian
Kepribadian mengacu pada perilaku individu dalam
meregulasi emosinya. Kemampuan individu dalam mengontrol
perilaku terutama ketika individu lebih memilih untuk menahan
diri merupakan keterampilan regulasi emosi pada tingkat yang
dapat mengatur emosi positif maupun negative.
d. Usia
Usia memiliki pengaruh terhadap tingkat regulasi emosi
individu. Individu yang semakin tua memiliki tingkat regulasi
emosi yang semakin tinggi.
e. Jenis kelamin
Laki-laki dan perempuan berbeda dalam mengekspresikan
emosi baik secara verbal maupun ekspresi wajah. Perempuan
mengekspresikan emosi untuk menjaga hubungan interpersonal.
Laki-laki mengekspresikan emosi berupa marah dan bangga untuk
mempertahankan dan menunjukkan dominasi.
2.1.4 Pengukuran Regulasi Emosi
Pengukuran regulasi emosi yang ada ialah :
a. Courtauld Emotional Control Scale (CECS). CECS pertama kali
dicetuskan oleh Watson dan Greer pada tahun 1983 untuk

mengungkap kecenderungan individu dalam mengendalikan emosi
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negatif ketika berkomunikasi dengan orang lain, (Brandao &
Tavares, 2016). CECS memiliki 21 item untuk mengukur tiga
komponen, yaitu kemarahan, kecemasan dan suasana hati yang
tertekan.

. The Emotional Approach Coping Scale (EACS). EACS di cetuskan
pertama kali oleh Stanton, Kirk, Cameron, dan Danoff-Burg pada
tahun 2000, (Brandao & Tavares, 2016), yang terdiri atas dua
subskala yaitu ekspresi emosional dan pemrosesan emosional.

Emotion Regulation Questionnare merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur regulasi emosi. Di cetuskan pertama
kali oleh James J. Gross dan Oliver P. John (Gross & John, 2003),
yang membagi menjadi dua strategi dalam meregulasi emosi, yakni
strategi cognitive reappraisal dan strategi expressive supression.
Emotion Regulation Questionnare memiliki 10 item, dengan 6 item
mengukur strategi cognitive reappraisal dan 4 item mengukur
strategi expressive suppression. ERQ terdiri atas 10 item yang
mengukur dua strategi dalam regulasi emosi, yaitu cognitive
reappraisal dengan reliabilitas 0.79 dan expressive suppression

dengan reliabilitas 0.73
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2.2 Mahasiswa
2.2.1 Definisi Mahasiswa

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi pada pasal 13 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa
mahasiswa adalah anggota sivitas akademika yang ditempatkan
sebagai individu yang secara aktif memiliki kesadaran sendiri dalam
mengembangkan potensi diri untuk melakukan pembelajaran,
pencarian kebenaran ilmiah, dan/atau penguasaan, pengembangan, dan
pengamalan suatu cabang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk
menjadi ilmuwan, intelektual, praktisi, dan/atau profesional yang
berbudaya (Indonesia, 2012). Mahasiswa adalah individu yang belajar
di sebuah perguruan tinggi (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2018).

Sarwono (Alfian, 2014) mengatakan bahwa mahasiswa adalah
setiap individu yang secara resmi terdaftar mengikuti pelajaran di
perguruan tinggi dengan batas usia 18 — 30 tahun dan bisa disebut
sebagai suatu kelompok di dalam masyarakat yang mendapatkan
statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Knopfemacher
(Alfian, 2014) menyebut mahasiswa sebagai insan-insan calon sarjana
yang dalam proses keterlibatannya dengan perguruan tinggi makin
menyatu dengan masyarakat, dididik dan diharapkan menjadi calon-
calon intelektual.

Menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah

mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi (Taufik, 2010). Salim
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dan Salim(Spica, 2008) mengatakan bahwa mahasiswa adalah orang
yang terdaftar dan menjalani pendidikan pada perguruan tinggi.
Susantoro (Siregar, 2006) menyatakan bahwa sosok mahasiswa juga
kental dengan nuansa kedinamisan dan sikap keilmuwannya yang
dalam melihat sesuatu berdasarkan kenyataan objektif, sistematis dan
rasional.

Mahasiswa secara harfiah adalah orang yang belajar di perguruan
tinggi, baik di universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar
sebagai murid di perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai
mahasiswa (Takwin, 2008). Menurut Budiman (2006), mahasiswa
adalah orang yang belajar di sekolah tingkat perguruan tinggi untuk
mempersiapkan dirinya bagi suatu keahlian tingkat sarjana. Sementara
itu menurut Daldiyono (2009) mahasiswa adalah seorang yang sudah
lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan sedang
menempuh pendidikan tinggi.

Ciri-Ciri Mahasiswa

Menurut Kartono (dalam Siregar, 2006), mahasiswa merupakan
anggota masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara lain:

a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di
perguruan tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum
intelektual.

b. Yang karena kesempatan di atas diharapkan nantinya dapat
bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik

sebagai pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja.
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c. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi
proses modernisasi.

d. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang
berkualitas dan profesional.

2.2.3 Fungsi, dan Peran Mahasiswa

Menurut istichomaharani & Habibah (2016) mahasiswa memiliki
fungsinya sebagai subjek yang menerapkan perubahan sosial di
masyarakat yang meliputi agent of change, social control, dan iron
stock. Yang berarti mahasiswa memiliki peran yaitu generasi
perubahan, pengotrol, dan generasi penerus.

Ananda (2014) menyebutkan empat peran mahasiswa Vaitu,
sebagai generasi perubahan artinya mahasiwa melalui ilmunya dan
pengetahuannya  diharapkan ~ membawa  perubahan ditengah
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya serta diharapkan
memiliki kematangan dalam berpikir dan kesadaran sosial. Mahasiwa
sebagai  pengontrol artinya mahasiswa diharapkan mampu
mengendalikan keadaan sosial di sekitarnya serta dapat bersosialisasi
dengan baik. Mahasiswa sebagai generasi penerus artinya dapat
menjadi pemimpin dimasa yang akan datang. Terakhir, mahasiswa
sebagai penggerak moral dan penjaga stabilitas moral di lingkungan
masyarakat. Olehnya mahasiswa tidak hanya menjalankan proses
belajar mengajar namun juga agar dapat berkontribusi untuk

lingkungan sekitarnya, bangsa dan negara.



20

2.2.4 Mahasiswa Dalam Teori Perkembangan
Santrock (2011) menyebut mahasiswa sebagai individu dalam
rentan usia dewasa awal yang mengalami perkembangan fisik dan
kognitif yang lebih baik dari sebelumnya. Perkembangan tersebut
dijelaskan sebagai berikut :
a. Perkembangan fisik
Perkembangan fisik pada masa dewasa awal ditandai dengan
bagaimana ia mulai memperhatikan kesehatan tubuhnya. Ini
dampak dari mereka mulai mengerti terkait dengan dampak dari
gaya hidup yang dijalaninya. Pada masa ini juga perkembangan
fisik mengalami performa, energi dan daya tahan tubuh yng lebih
baik dari rentan usia sebelumnya (Santrock, 2011).
b. Perkembangan kognitif
Perkembangan kognitif pada masa ini mulai meningkat dan menuju
puncaknya jika dibandingkan dengan masa remaja. Perkembangan
kognitif ini meliputi pola pikir yang realistis serta pragmatis

(rasional) serta berada pada tingkat kreativitas yang tinggi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneltian ini ialah pendekatan
kuantitaif. Pendekatan penelitian kuantitatif meruapakan suatu metode
penelitian yang didasarkan filsafat positivme, dengan menggunakan penelitian
berdasarkan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan pada awal peneltian (Sugiyono,2013)

Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
menekankan analisisnya pada data numerik (angka) yang diolah dengan
metode statistika. Dalam penelitian ini merupakan penelitian yang tergolong
dalam penelitian yang bersifat deskriptif. Penilitian deskriptif merupakan
metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena yang ada,
yang sedang berlangsung saat ini atau saat lampau (Hamdi & Baharuddin,

2014).

3.2 Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011). Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini ialah variabel Regulasi Emosi.
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3.3 Definisi Variabel

3.3.1 Definisi Konseptual

3.3.2

Regulasi emosi merupakan suatu cara individu mengolah emosi
yang mereka miliki, kapan mereka merasakannya dan bagaimana
mereka mengalami atau mengekspresikan emosi tersebut (Gross, 1998)
Definisi Operasional

Regulasi emosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan individu dalam mengatur, memonitor, mengevaluasi serta

mengelola emosi yang dirasakan dari dalam diri individu tersebut.

3.4 Populasi dan Sampel

341

3.4.2

Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti, untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya  (Sugiyono,2000). Jumlah populasi  digunakan
berdasarkan jumlah mahasiswa Universitas Bosowa berjumlah 2100
orang.
Sampel

Azwar (2001) sampel merupakan perwakilan dari seluruh populasi
yang memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Bosowa. Untuk
menentukan responden pada penelitian akan menggunakan software

G*power versi 3.1.4.9 dengan ketentuan f* small 02 apabila Square
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multiple correlation. « err prob. 0.05 dan power (1- B err prob).
Dengan nilai 0.80 pada uji statistik analisis regresi linear sederhana
dengan jumlah 1 prediktor menghasilkan jumlah sampel yaitu 395.
Berdasarkan pengumpulan data yang diperolah dilapangan, peneliti

berhasil mengumpulkan 840 responden mahasiswa aktif di Universitas

Bosowa.
Tabel 3.1 Demografi Responden
Demografi Karakteristik Frekuensi Persentase
Jenis Perempuan 492 58,6%
Kelamin Laki-laki 348 41,4%
Usia 20-22 tahun 381 45,4%
23-25 tahun 443 52,7%
26-28 tahun 16 1,9%
Fakultas Psikologi 105 12,5%
Kedokteran 10 1,2%
FEB 248 29,5%
FIS 26 3,1%
FKIP 162 19,3%
Hukum 9 11,2%
Teknik 117 13,9%
Sastra Inggris 78 9,3%
Semester Semester 2 273 32,5%
Semester 4 366 43,6%
Semester 6 149 17,7%
Semester 8 48 5,7%
Semester 10 4 0,5%

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni memberikan skala
penelitian kepada responden yang merupakan sampel yang mewakili populasi
(Azwar,2017). Skala yang digunakan pada peneltian ini yakni untuk

mengukur Regulasi Emosi pada mahasiswa Universitas Bosowa.
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3.5.1 Skala Regulasi Emosi

Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk mengukur
Regulasi emosi pada mahasiswa yang merupakan Skala yang dibuat
oleh Gross and Jhon (2003) dan Skala ini terdiri dari 10 aitem

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Regulasi
Emosi yang menggunakan Bahasa indonesia dan telah divalidasi
konstruk oleh Hasniar Radde,dkk (2021). Skala ini memiliki 10 aitem
dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.951 pada strategi cognitive
reappraisal dan nilai 0.790 pada expressive suppression.

Tabel 3.2 Blueprint Skala Regulasi Emosi

Aspek Item Jumlah
Cogpnitive reappraisal 1,2,3,4,5,6 6
Expressive supression 7,8,9,10 4
Total 10

3.6 Uji Instrumen

Pada penelitian ini menggunakan skala Regulasi Emosi yang di

terjemahkan dan divalidasi konstruk oleh Hasniar Radde dkk (2021).

3.6.1 Uji Validitas

Azwar (2010) mengungkapkan bahwa validitas mengacu pada
tingkat ketetapan dan akurasi digunakan alat pengukur untuk
melakukan fungsi pengukuran. Suatu alat uji dapat diberi derajat
validitas yang tinggi jika memenuhi fungsi pengukurannya atau
memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan tujuan pengukuran.

Skala yang digunakan berdasarkan alat ukur yang sudah diterjemahkan
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oleh Hasniar Radde dkk (2021). Berdasarkan hasil uji reliabilitas
variabel regulasi emosi, semua item yang diuji valid.
3.6.2 Uji Reabilitas

Pada uji reabilitas pada item-item yang dianggap valid setiap alat
ukur yang digunakan pada penilaian Cronbach’s Alpha > 0.05 dengan
memenuhi kriteria pada alat ukur yang digunakan untuk mengukur
yang dapat dikatakan reliable dan bisa terjadi sebaliknya pada alat ukur
tidak memenuhia kriteria pada reliabilitas. Alat ukur regulasi emosi
yang dipakai ini memperoleh nilai koefisian Cronbach’s Alpha sebesar
0.814 untuk 10 item yang di uji

Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Setelah Uji Coba

Variabel | Cronbach’s Alpha No of Items
Regulasi Emosi 814 10

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif pada penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran
hasil dari kumpulan data yang diperoleh terkait variable yang diteliti

(Azwar,2017)
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3.8 Jadwal Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis
4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Data variabel dari responden penelitian berdasarkan distribusi skor
variabel digambarkan melalui analisis deskriptif variabel. Hasil
pengolahan data analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan
bantuan program IBM SPSS Statistics 26. Nilai distribusi tersebut akan
digunakan sebagai lima dasar kategorisasi skor yakni sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Norma kategorisasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini berdasarkan norma yang
dikemukakan oleh Azwar (2012). Deskriptif tingkat skor akan dilihat

pada tabel berikut..

4.2 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Data variabel dari responden penelitian berdasarkan distribusi skor
variabel digambarkan melalui analisis deskriptif variabel. Hasil pengolahan
data analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan bantuan program I1BM
SPSS Statistics 26. Nilai distribusi tersebut akan digunakan sebagai lima dasar
kategorisasi skor yakni sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.
Norma kategorisasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berdasarkan
norma yang dikemukakan olen Azwar (2012). Deskriptif tingkat skor akan

dilihat pada tabel berikut.
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Table 4.1 Distribusi Skor Regulasi Emosi
~Minimum MaX|mum ~Mean  Std.Deviation

840 10 | 30 |7

Berdasarkan tabel diatas, data variabel Regulasi emosi pada 840
mahasiswa di Universitas Bosowa adalah nilai mean sebesar 30, nilai
standar deviasi sebesar 7, nilai maximum sebesar 50 dan nilai
minimum sebesar 10.

Nilai dari standar deviasi serta mean hipotetik yang telah
digambarkan pada table diatas, digunakan sebagai dasar untuk
menyusun kategorisasi skor variabel regulasi emosi yaitu kategori
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah sangat rendah.

Table distribusi skor dari aspek regulasi emosi berdasarkan tingkat

skor sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kategorisasi Tingkat Skor Regulasi Emosi

Tingkat Kategorisasi Kriteria Kategorisasi Hasil Kategorisasi
Sangat Tinggi X>(mean+ 1.5sd) X>40
Tinggi (mean+ 05sd) <X 34< X<40
< (mean + 1.5 sd)
Sedang (mean-0.5sd) <X< 27< X<33
(mean + 0.5 sd)
Rendah (mean—15sd) < 20< X<26

X < (mean — 0.5 sd)

Sangat Rendah (mean—1.5sd) <X X <20
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REGULASI EMOSI

80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%

20.00%
10.00%
P—— ' o

0.00%
SANGAT TINGGI SEDANG RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH
W PERSENTASE 0.00% 6.30% 14.74% 75.62% 3.21%

Berdasarkan hasil data yang diperoleh bahwa pada kategori sangat tinggi
tidak ada, kategori tinggi 6,30%, kategori sedang 14,74%, kategori rendah sebesar

75,62% dan kategori sangat rendah sebesar 3,21%.

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan kategorisasi
a. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil kategorisasi data variabel Regulasi emosi dari 840
mahasiswa di Universitas Bosowa berdasarkan jenis kelamin,
diperoleh hasil yakni responden yang perempuan, sangat tinggi tidak
ada, kategori tinggi sebanyak 31 orang (3,69%), kategorisasi sedang
sebanyak 76 orang (9,04%), kategori rendah sebanyak 373 orang
(44,35%), kategori sangat rendah sebanyak 12 orang (1,43 %).
Berdasarkan jenis kelamin laki-laki, kategori sangat tinggi tidak

ada, kategori tinggi sebanyak 22 orang (2,62%), kategori sedang
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sebanyak 47 orang (5,59%), kategori rendah sebanyak 263 orang

(31,27%) dan sangat rendah sebanyak 16 orang (1,90%).

JENIS KELAMIN

45.00%
40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%

5.00%
6 B |

0.00%
SANGAT TINGGI SEDANG | RENDAH = SANGAT

N 840

TINGGI RENDAH
B PEREMPUAN 0.00% 3.69% 9.04% 44.35% 1.43%
B LAKI-LAKI 0.00% 2.62% 5.59% 31.27% 1.90%

b. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan usia

Hasil kategorisasi dari Variabel Regulasi emosi pada 840
mahasiswa Universitas Bosowa, berdasarkan kategori usia, pada
rentang Usia 20-22 tahun, kategori sangat tinggi ada, kategori tinggi
sebanyak 25 orang (2,97%), kategori sedang 6lorang (7,25%),
kategori rendah sebanyak 285 orang(33,89%), dan kategori sangat
rendah sebanyak 10 Orang (1,19%).

Pada rentang usia 23-25 tahun, kategori sangat tinggi tidak ada,
kategori tinggi sebanyak 26 orang (3,09%), kategori sedang sebanyak
61 orang (7,25%), kategori rendah sebanyak 339 orang (40,3%) dan
kategori sangat rendah sebanyak 17 orang (2,02%).

Pada rentang usia 26-28 tahun, kategori sangat tinggi tidak ada,

kategori tinggi sebanyak 2 orang (0,2%), kategori sedang sebanyak 2
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orang (0,2%), kategori rendah sebanyak 12 orang (1,4%) dan kategori

sangat rendah tidak ada.

USIA
45.00%
40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%
0.00% — -_l— —
N 840 SANGAT | TINGGI SEDANG | RENDAH | SANGAT
TINGGI RENDAH

W 20-22 TAHUN | 0.00% 2.97% 7.25% 33.89% 1.19%
23-25 TAHUN | 0.00% 3.09% 7.25% 40.31% 2.02%
26-28 TAHUN | 0.00% 0.24% 0.24% 1.43% 0.00%

Deskriptif Regulasi emosi berdasarkan Fakultas

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel data Regulasi Emosi dari
840 mahasiswa yang ada di Universitas Bosowa berdasarkan fakultas,
pada fakultas Psikologi yang memiliki kategori sangat tinggi tidak ada,
9 orang yang memiliki Kkategori tinggi (1,07%), 19 orang yang
termasuk dalam kategori sedang (2,26%), 72 orang yang termasuk
dalam kategori rendah (8,56%) dan 5 orang yang termasuk dalam
kategori sangat rendah (0,59%)

Pada fakultas ekonomi dan bisnis, tidak ada termasuk dalam
kategori sangat tinggi, 17 orang yang termasuk dalam kategori tinggi

(2,02%), 37 orang yang termasuk dalam kategori sedang (4,40%), pada
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kategori rendah terdapat 187 orang (22,24%) dan 7 orang yang
termasuk dalam kategori sangat rendah (0,83%)

Pada fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, tidak ada yang
memiliki kategori sangat tinggi, 7 orang yang memiliki kategori tinggi
(0,83%), 17 orang yang memiliki kategori sedang (2,02%), 134 orang
yang memiliki kategori rendah (15,93%) dan 4 orang yang memiliki
kategori sangat rendah (0,48%)

Pada fakultas hukum,tidak ada yang termasuk dalam kategori

sangat tinggi, pada kategori tinggi berjumlah 5 orang (0,59%),
kategori sedang berjumlah 10 orang (1,19%), kategori rendah
berjumlah 76 orang (9,04%) dan kategori sangat rendah berjumlah 3
orang (0,36%)
Pada fakutas teknik, yang terdapat dalam kategori sangat tinggi tidak
ada, yang termasuk dalam kategori tinggi 10 orang (1,19%), yang
termasuk dalam kategori sedang 26 orang (3,09%), yang termasuk
dalam kategori rendah 76 orang (9,04%) dan yang termasuk dalam
kategori sangat rendah 5 orang (0,59%).

Pada fakultas sastra inggris, memiliki kategori sangat tinggi tidak
ada, 5 orang yang memiliki kategori tinggi (0,59%), 14 orang yang
memiliki kategori sedang (1,66%), 55 orang memiliki kategori rendah

(6,54%) dan 4 orang termasuk dalam kategori sangat rendah (0,48%)
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JURUSAN
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%
0.00% = H Ry
N 840 SANGAT TINGGI SEDANG RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH
M PSIKOLOGI 0.00% 1.07% 2.26% 8.56% 0.59%
m FEB 0.00% 2.02% 4.40% 22.24% 0.83%
FKIP 0.00% 0.83% 2.02% 15.93% 0.48%
HUKUM 0.00% 0.59% 1.19% 9.04% 0.36%
B TEKNIK 0.00% 1.19% 3.09% 9.04% 0.59%
B SASTRA INGGRIS 0.00% 0.59% 1.66% 6.54% 0.48%

d. Deskriptif regulasi emosi berdasarkan Semester

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel data regulasi emosi pada
840 mahasiswa di Universitas Bosowa berdasarkan semester, pada
semester 2 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi tidak ada,
kategori tinggi sebanyak 20 orang (2,38%), kategori sedang sebanyak
54 orang (6,42%), kategori rendah sebanyak 115 orang (13,67%), dan
yang termasuk kategori sangat rendah sebanyak 84 orang (9,99%).

Pada semester 4 , yang termasuk dalam kategori sangat tinggi tidak
ada, yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 25 orang (2,97%),
yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 47 orang (5,59%),

yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 167 orang (19,86%),
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yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 127 orang
(15,10%).

Pada semester 6, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi tidak
ada, yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 6 orang (0,71%),
yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 12 orang (1,43%),
yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 77 orang (9,16%), dan
yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 54 orang
(6,42%).

Pada semester 8, tidak ada yang termasuk dalam kategori sangat
tinggi, pada kategori tinggi sebanyak 1 orang (0,12%), pada kategori
sedang sebanyak 10 orang (1,19%), pada kategori rendah sebanyak 20
orang (2,38%), dan pada kategori sangat rendah sebanyak 17 orang

(2,02%).

SEMESTER

20.00%
18.00%
16.00%
14.00%
12.00%
10.00%

8.00%

6.00%

4.00%

N 840 2.00% -_._

0.00%
SANGAT TINGGI SEDANG RENDAH SANGAT

TINGGI RENDAH

B SEMESTER 2 0.00% 2.38% 6.42% 13.67% 9.99%
B SEMESTER 4 0.00% 2.97% 5.59% 19.86% 15.10%
SEMESTER 6 0.00% 0.71% 1.43% 9.16% 6.42%

SEMESTER 8 0.00% 0.12% 1.19% 2.38% 2.02%
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Gambaran Regulasi Emosi pada mahasiswa di Universitas
Bosowa

Dari analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat lima
kategorisasi yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah. Dari 840 mahasiswa sebagai responden dapat dilihat pada
diagram diatas bahwa kemampuan regulasi emosi pada mahasiswa di
Universitas Bosowa masuk dalam kategori rendah, dimana memiliki
frekuensi sebesar 636 responden dengan persentase 75,62%.
Kategorisasi tinggi dengan responden 53 orang, kategori sedang 123
orang dan kategori sangat rendah 28 orang.

Berdasarkan data demografi jenis kelamin, hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa pada jenis kelamin perempuan
memiliki tingkat regulasi emosi yang rendah (44,35%) dan laki-laki
juga memiliki tingkat regulasi yang rendah (31,27%). Pada data
demografi usia, hasil penelitian menunjukan bahwa pada usia 20-22
tahun memiliki tingkat regulasi emosi yang rendah (33,89%), pada
usia 23-25 tahun memiliki tingkat regulasi emosi yang rendah
(40,31%) dan pada usia 26-28 tahun memiliki tingkat regulasi yang
rendah (1,43%) .

Individu yang memiliki regulasi emosi rendah akan memunculkan
dampak negatif dari ketidakmampuan dalam mengendalikan emosi

karena kurang memahami emosi yang dirasakan dan memahami
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kejadian yang ia alami sehingga menyebabkan kesulitan melakukan
modifikasi emosi dalam melakukan penyelesaian masalah yang
dihadapi, selain itu regulasi emosi juga dapat digunakan untuk
memodulasi pengalaman emosi positif maupun negatif (Roberton,
Daffern, & Bucks, 2012).

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa tingkat regulasi emosi yang pada mahasiswa
yang berjenis kelamin laki-laki,sangat tinggi, dan regulasi emosi pada
mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan tergolong tinggi
(Purnawati,dkk 2022)

Hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa mahasiswa melayu mampu
dalam mengenali, mengungkapkan, mengontrol emosi dan mengubah
cara berpikirnya dalam situasi social maupun merubah lingkungan
sekitarnya agar terjadi harmonisasi  penyelesaian  masalah
(Ikhwanisifa,2016).

Dilihat dari konteks budaya, salah 1 penelitian yang diungkapkan
dari, Lazarus (1991) mengatakan bahwa budaya atau norma yang
dimiliki dalam kelompok masyarakat tertentu bisa mempengaruhi cara
individu menerima dan menilai suatu pengalaman emosi dan
menampilkam suatu respon emosi.

Berdasarkan hasil analisis bahwa individu yang memiliki
kategorisasi yang tinggi cenderung mampu mengontrol emosinya

dengan baik, sejalan dengan itu hasil penilitian dari Ikhwanisifa (2016)
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mengatakan bahwa orang yang memiliki kemampuan regulasi emosi
dengan baik mampu dalam mengontrol ataupun mengendalikan emosi,
mengubah cara berpikir atau menenangkan diri kembali serta mampu
menunjukan emosi yang tepat dalam situasi apapun atau

mengekspresikan emosi maupun mensupresi emosi tersebut,

4.3 Limitasi Penelitian

Setelah melakukan penelitian, dan pembahasan dari hasil penelitian,
peneliti menyadari akan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam proses
pelaksanaannya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut yakni, peneliti tidak
mengambil responden dari seluruh fakultas yang ada di Universitas Bosowa
sehingga hasil penelitian tidak bisa menggambarkan menggambarkan secara
keseluruhan mahasiswa Universitas Bosowa. Penelitian yang dilakukan hanya
dilaksanakan di Universitas Bosowa, sehingga hasilnya tidak bisa digunakan

di Universitas yang lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran regulasi emosi pada

mahasiswa di Universitas Bosowa tergolong rendah.

5.2 Saran

1. Bagi mahasiswa
Mahasiswa diharapkan untuk mampu mengatur dan mengelola emosi pada
dirinya saat mengalami tekanan perkuliahan

2. Bagi Universitas Bosowa
Melakukan pelatihan bagi mahasiswa terkait pelatihan regulasi emosi agar
mahasiswa bisa mempunyai kemampuan untuk meregulasi emosinya
sehingga bisa meningkatkan prestasi akademik

3. Bagi peneliti selanjutnya
Mengadakan penelitian yang lebih dalam lagi terkait regulasi emosi dan

bisa melakukan pelatihan tentang proses regulasi emosi.
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LAMPIRAN 1
SKALA PENELITIAN

SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Salam Sejahtera.

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam

Perkenalkan saya Maria Anthonia Rehing, Mahasiswi Prodi Psikologi Universitas Bosowa
Makassar. Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data dalam rangka penyelesaian
tugas akhir (skripsi).

Adapun kriteria responden yang dapat mengisi skala ini, yaitu

Mahasiswa(i) aktif yang sedang mengambil kuliah S1 di Universitas Bosowa

Jika Anda memenuhi Kriteria tersebut, Saya memohon kesediaan Anda untuk mengisi skala
penelitian ini. Semua jawaban adalah benar sehingga Anda dimohon untuk memberikan
jawaban sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. Seluruh jawaban serta identitas Anda
akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian saja. Atas
kesediaan dan partisipasi Anda, Saya ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat Saya,

Maria Anthonia Rehing

Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan. silahkan anda membaca dan memahami setiap
pernyataan, kemudian memilih salah satu dari tujuh pilihan jawaban dengan cara memilih
pada pilihan yang tersedia. Anda dimohon untuk menjawab sesuai kondisi yang sebenarnya
anda alami

Berikut pilihan jawaban yang tersedia:
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju

Contoh Cara Mengisi Skala :
Pertanyaan
Saya mengendalikan emosi dengan mengubah pola pikir saya sesuai dengan situasi dengan
situasi dilingkungan sekitar
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju
Jawaban
Saya mengendalikan emosi dengan mengubah pola pikir saya sesuai dengan situasi dengan
situasi dilingkungan sekitar
Sangat o Setuju o Agak o Netral Agak tidak setuju o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju tidak
setuju
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Nama
Usia
Jurusan/Fakultas
Semester

SKALA REGULASI EMOSI

1. Saya mengendalikan emosi dengan mengubah pola pikir saya sesuai dengan situasi
dilingkungan sekitar

Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju

2. Ketika saya ingin merasakan lebih sedikit emosi negatif, saya mengubah pola pikir
berdasarkan situasi yang ada
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju

3. Ketika saya ingin merasakan lebih banyak emosi positif, saya mengubah pola pikir
berdasarkan situasi yang ada
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju

4. Ketika saya ingin merasakan lebih banyak emosi positif, maka saya mengubah pola
pikir saya
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju

5. Ketika saya ingin merasakan lebih sedikit emosi negatif, maka saya mengubah pola

pikir saya
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agaktidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju
6. Ketika saya dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan, saya berusaha untuk tetap
tenang
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju

7. Saya mengendalikan emosi dengan tidak mengungkapkannya
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak o Sangat
setuju setuju setuju setuju tidak
setuju



8. Ketika saya merasakan emosi negatif, saya tidak mengungkapkannya
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak
setuju setuju setuju setuju

9. Saya memendam perasaan untuk diri sendiri
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak
setuju setuju setuju setuju

10. Ketika saya merasakan emosi positif,saya berhati-hati untuk tidak
mengungkapkannya
Sangat o Setuju o Agak o Netral o Agak tidak o Tidak
setuju setuju setuju setuju

TERIMA KASIH ©
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Sangat
tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju



SKOR TOTAL

REG ENMOSI
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RENDAH
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22 RENDAH
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28 SEDANG
24 RENDAH
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LAMPIRAN 3
UJI VALIDITAS

Chi-3quare=7.82, df=10, PF-value=0.€458€, RM3EA=0.000

UJI VALIDITAS REGULASI EMOSI

Parameter Specifications

LAMBDA-X

REGULASI

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10

P OooO~NOUITh WN -

0

THETA-DELTA

X1 X2 X3 X4 X5 X6

X1 11

X2 12 13

X3 14 0 15

X4 0 16 17 18

X5 19 0 0 0 20

X6 0 0 21 0 22 23

X7 24 25 0 26 27 28

X8 30 31 32 0 33 0

X9 36 37 0 38 39 0
X10 0 0 41 42 43 44

THETA-DELTA

53



X7 X8 X9 X10

X10 0 0 0 45

UJI VALIDITAS REGULASI EMOSI

Number of Iterations = 23

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA-X

REGULASI



LAMPIRAN 4
UJI REABILITAS

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 840 100.0
Excluded? 0 .0
Total 840 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.814 10

ltem-Total Statistics

Scale Mean if tem  Scale Variance if Corrected Item- ~ Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
ITEM1 20.17 28.627 .513 .795
ITEM2 20.03 29.857 .364 .810
ITEM3 20.17 28.138 .569 .789
ITEM4 20.23 27.766 .582 .788
ITEM5 20.16 27.975 .569 .789
ITEM6 20.16 27.990 499 .796
ITEM7 20.19 27.793 .513 .795
ITEM8 20.04 28.569 416 .806
ITEM9 20.29 27.897 A75 .799
ITEM10 20.09 28.898 451 .801
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LAMPIRAN 5
KATEGORISASI

A. BERDASARKAN JENIS KELAMIN
%

BERDASARKAN JK ST 0 0.00
T 53 6.30
S 123 14.63
R 636 75.62
SR 28 3.33
PEREMPUAN ST 0 0.00
T 31 3.69
S 76 9.04
R 373 44.35
SR 12 1.43
LAKI-LAKI ST 0 0.00
T 22 2.62
S 47 5.59
R 263 31.27
SR 16 1.90

B. BERDASARKAN USIA

USIA 20-22 TAHUN ST 0 0.00
T 25 2.97

S 61 7.25

R 285 33.89

SR 10 1.19

USIA 23-25 TAHUN ST 0 0.00
T 26 3.09

S 61 7.25

R 339 40.31

SR 17 2.02

USIA 26-28 TAHUN ST 0 0.00
2 0.24

S 2 0.24

12 1.43

SR 0 0.00
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C. BERDASARKAN JURUSAN

PSIKOLOGI

KEDOKTERAN

FEB

FIS

FKIP

HUKUM

TEKNIK

SASTRA INGGRIS

ST
T
S
SR

ST

o O»n

SR

ST

x n»

SR

ST

w

SR

ST

SR

ST

(%]

SR

ST

D On

SR

ST

o »n

SR

19
72

o

10

17
37
187

17
134

10
76

10
26
76

14
55

0.00
1.07
2.26
8.56
0.59

0.00
0.00
0.00
1.19
0.00

0.00
2.02
4.40
22.24
0.83

0.00
0.00
0.12
2.97
0.00

0.00
0.83
2.02
15.93
0.48

0.00
0.59
1.19
9.04
0.36

0.00
1.19
3.09
9.04
0.59

0.00
0.59
1.66
6.54
0.48
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D. BERDASARKAN SEMESTER

SEMESTER 2

SEMESTER 4

SEMESTER 6

SEMESTER 8

SEMESTER 10

ST

SR

ST

wn

SR

ST

(%]

SR

ST

(%]

SR

ST

(7]

SR

20
54
115
84

25
47
167
127

12
77
54
149

10
20
17

I = )

0.00
2.38
6.42
13.67
9.99

0.00
2.97
5.59
19.86
15.10

0.00
0.71
1.43
9.16
6.42

0.00
0.12
1.19
2.38
2.02

0.00
0.12
0.12
0.12
0.12
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